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Lampiran 1. Data Parameter Oseanografi Pulau Tinabo Besar Hari 1 (16/10/2022)

1 Pagi 32 31 0.018
Siang 32 32 0.017
Sore 32 32 0.033
2 Pagi 33 31 0.101
Siang 32 32 0.080
Sore 32 32 0.137
3 Pagi 32 31 0.018
Siang 32 32 0.020
Sore 32 32 0.099

Lampiran 2. Data Parameter Oseanografi Pulau Tinabo Besar Hari 2 (17/10/2022)

1 Pagi 34 31 0.038
Siang 33 33 0.032
Sore 33 32 0.016
2 Pagi 33 31 0.271
Siang 32 33 0.105
Sore 33 32 0.106
3 Pagi 33 31 0.036
Siang 33 33 0.040
Sore 33 32 0.017

Lampiran 3. Data Parameter Oseanografi Pulau Tinabo Besar Hari 3 (18/10/2022)

1 Pagi 34 32 0.026
Siang 33 35 0.032
Sore 33 33 0.021
2 Pagi 34 32 0.046
Siang 33 34 0.096
Sore 33 32 0.100
3 Pagi 34 32 0.030
Siang 33 35 0.041

Sore 33 32 0.024




Lampiran 4. Data kelimpahan bayi hiu (C.melanopterus)

No Stasiun Hari/Ulangan Pagi Siang Sore
16/10/2022 13 10 18
1 17/10/2022 10 5 12
3 18/10/2022 10 12 10
Rata-Rata 11 9 13
No Stasiun Hari/Ulangan Pagi Siang Sore
16/10/2022 3 2 5
2 17/10/2022 1 0 2
3 18/10/2022 0 2 1
Rata-Rata 1 1 3
No Stasiun Hari/Ulangan Pagi Siang Sore
1 16/10/2022 3 6 13
3 17/10/2022 5 1
18/10/2022 8 4
Rata-Rata 5 4
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Lampiran 5. Uji One Way Anova kelimpahan Bayi Hiu setiap stasiun berdasarkan waktu pengambilan data

Oneway
Descriptives
95% Confidence Interval for Mean
N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
stasiunl stasiunl 3 11.00 1.732 1.000 6.70 15.30 10 13
stasiun 2 3 9.00 3.606 2.082 .04 17.96 5 12
stasiun 3 3 13.33 4.163 2.404 2.99 23.68 10 18
Total 9 11.11 3.444 1.148 8.46 13.76 5 18
stasiun2 stasiunl 3 1.33 1.528 .882 -2.46 5.13 0 3
stasiun 2 3 1.33 1.155 .667 -1.54 4.20 0 2
stasiun 3 3 2.67 2.082 1.202 -2.50 7.84 1 5
Total 9 1.78 1.563 521 .58 2.98 0 5
stasiun3 stasiunl 3 5.33 2.517 1.453 -.92 11.58 3 8
stasiun 2 3 3.67 2.517 1.453 -2.58 9.92 1 6
stasiun 3 3 8.67 4.041 2.333 -1.37 18.71 5 13
Total 9 5.89 3.480 1.160 3.21 8.56 1 13
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
stasiunl 1.405 316
stasiun2 778 501
stasiun3 .529 .614




ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
stasiunl Between Groups 28.222 2 14.111 1.270 .347
Within Groups 66.667 6 11.111
Total 94.889 8
stasiun2 Between Groups 3.556 2 1.778 667 .548
Within Groups 16.000 6 2.667
Total 19.556 8
stasiun3 Between Groups 38.889 2 19.444 2.011 215
Within Groups 58.000 6 9.667
Total 96.889 8
Lampiran 6. Data uji lanjut (Metode Tuckey)
Multiple Comparisons
Tukey HSD
Mean Difference 95% Confidence Interval
Dependent Variable (I) waktu (J) waktu (1-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
stasiunl stasiunl stasiun 2 2.000 2.722 .753 -6.35 10.35
stasiun 3 -2.333 2.722 .684 -10.68 6.02
stasiun 2 stasiunl -2.000 2.722 .753 -10.35 6.35
stasiun 3 -4.333 2.722 .319 -12.68 4.02
stasiun 3 stasiunl 2.333 2.722 .684 -6.02 10.68
stasiun 2 4.333 2.722 319 -4.02 12.68
stasiun2 stasiunl stasiun 2 .000 1.333 1.000 -4.09 4.09
stasiun 3 -1.333 1.333 .603 -5.42 2.76




Tabel (Lanjutan). Data uji lanjut (Metode Tuckey)

stasiun 2 stasiunl .000 1.333 1.000 -4.09 4.09

stasiun 3 -1.333 1.333 .603 -5.42 2.76

stasiun 3 stasiunl 1.333 1.333 .603 -2.76 5.42

stasiun 2 1.333 1.333 .603 -2.76 5.42

stasiun3 stasiunl stasiun 2 1.667 2.539 .796 -6.12 9.46
stasiun 3 -3.333 2.539 439 -11.12 4.46

stasiun 2 stasiunl -1.667 2.539 .796 -9.46 6.12

stasiun 3 -5.000 2.539 .200 -12.79 2.79

stasiun 3 stasiunl 3.333 2.539 439 -4.46 11.12

stasiun 2 5.000 2.539 .200 -2.79 12.79

Homogeneous Subsets

stasiunl
Tukey HSD?
Subset for alpha
=0.05

waktu N 1
stasiun 2 3 9.00
stasiunl 3 11.00
stasiun 3 3 13.33
Sig. 319

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
3.000.



stasiun2

Tukey HSD?
Subset for alpha
=0.05

Waktu N 1
stasiunl 1.33
stasiun 2 1.33
stasiun 3 2.67
Sig. .603

Means for groups in homogeneous

subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =

3.000.
stasiun3
Tukey HSD?
Subset for alpha
=0.05

Waktu N 1
stasiun 2 3.67
stasiunl 5.33
stasiun 3 8.67
Sig. .200

Means for groups in homogeneous

subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =

3.000.
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Lampiran 7. Uji One Way Anova kelimpahan Bayi Hiu pada setiap waktu berdasarkan stasiun pengamatan

Oneway

Tukey HSD

Multiple Comparisons

Mean Difference

95% Confidence Interval

Dependent Variable () stasiun (J) stasiun (1-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
pagi stasiun 1 stasiun 2 9.667" 1.610 .002 4.73 14.61
stasiun 3 5.667" 1.610 .029 73 10.61
stasiun 2 stasiun 1 -9.667" 1.610 .002 -14.61 -4.73
stasiun 3 -4.000 1.610 .104 -8.94 .94
stasiun 3 stasiun 1 -5.667" 1.610 .029 -10.61 -73
stasiun 2 4.000 1.610 .104 -.94 8.94
siang stasiun 1 stasiun 2 7.667" 2.143 .027 1.09 14.24
stasiun 3 5.333 2.143 .104 -1.24 11.91
stasiun 2 stasiun 1 -7.667" 2.143 .027 -14.24 -1.09
stasiun 3 -2.333 2.143 .554 -8.91 4.24
stasiun 3 stasiun 1 -5.333 2.143 .104 -11.91 1.24
stasiun 2 2.333 2.143 .554 -4.24 8.91
sore stasiun 1 stasiun 2 10.667" 2.906 .024 1.75 19.58
stasiun 3 4.667 2.906 314 -4.25 13.58
stasiun 2 stasiun 1 -10.667" 2.906 .024 -19.58 -1.75
stasiun 3 -6.000 2.906 178 -14.92 2.92
stasiun 3 stasiun 1 -4.667 2.906 314 -13.58 4.25
stasiun 2 6.000 2.906 178 -2.92 14.92

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Oneway

Post Hoc Tests

Descriptives

95% Confidence Interval for Mean
Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
pagi stasiun 1 3 11.00 1.732 1.000 6.70 15.30 10 13
stasiun 2 3 1.33 1.528 .882 -2.46 5.13 0 3
stasiun 3 3 5.33 2.517 1.453 -.92 11.58 3 8
Total 9 5.89 4.540 1.513 2.40 9.38 0 13
siang stasiun 1 3 9.00 3.606 2.082 .04 17.96 5 12
stasiun 2 3 1.33 1.155 .667 -1.54 4.20 0 2
stasiun 3 3 3.67 2.517 1.453 -2.58 9.92 1 6
Total 9 4.67 4.093 1.364 1.52 7.81 0 12
sore stasiun 1 3 13.33 4.163 2.404 2.99 23.68 10 18
stasiun 2 3 2.67 2.082 1.202 -2.50 7.84 1 5
stasiun 3 3 8.67 4.041 2.333 -1.37 18.71 5 13
Total 9 8.22 5.563 1.854 3.95 12.50 1 18
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ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
pagi Between Groups 141.556 2 70.778 18.200 .003
Within Groups 23.333 6 3.889
Total 164.889 8
siang Between Groups 92.667 2 46.333 6.726 .029
Within Groups 41.333 6 6.889
Total 134.000 8
sore Between Groups 171.556 2 85.778 6.772 .029
Within Groups 76.000 6 12.667
Total 247.556 8
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
pagi 431 2 6 .669
siang 1.745 .253
sore .869 2 6 .466
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pagi

Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
stasiun 1 2
stasiun 2 3 1.33
stasiun 3 3 5.33
stasiun 1 3 11.00
Sig. 104 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

siang
Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05

stasiun 1 2
stasiun 2 3 1.33

stasiun 3 3 3.67 3.67
stasiun 1 3 9.00
Sig. 554 104

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

sore
Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05

stasiun 1 2
stasiun 2 3 267
stasiun 3 3 8.67 8.67
stasiun 1 3 13.33
Sig. 178 314

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.




Lampiran 8. Data kelas Panjang bayi hiu (C.melanopterus)

Kelas Panjang (Total) Jumlah Individu
40-45 26
46-50 46
51-55 30
56-60 33
61-65 18
66-70 5
71-75 1
Total 159
Kelas Panjang Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
40-45 13 5 7
46-50 29 5 12
51-55 15 2 13
56-60 26 2 6
61-65 12 1 5
66-70 3 1 1
71-75 0 0
Total 99 16 44
Kelas Panjang Pagi Siang Sore
40-45 10 5 10
46-50 14 15 17
51-55 11 7 12
56-60 10 8 16
61-65 6 5
66-70 1
71-75 0 1

Total 52 42 65




